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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, 

yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran untuk 

memahami dan menjelaskan Pengelolaan Dana Kampung di Distrik Silimo 

Kampung Siloma Kabupaten Yahukimo. 

 

3.2 Lokasi Penelitian  

Adapun lokasi penelitian yang akan dilakukan penulis terdapat pada 

Kampung Siloma Distrik Silimo Kabupaten Yahukimo. Penelitian yang di 

lakukan karena permasalahan yang akan diteliti adalah permasalahan 

pengelolaan Dana desa yang sedang terjadi sehingga data-data yang di 

dapatkan berupa kenyataan objek yang terjadi pada kampung tersebut 

 

3.3 Fokus Peneltian   

Fokus penelitian bermanfaat bagi pembatasan mengenai objek 

penelitian yang diangkat manfaat lainnya adalah agar peneliti tidak terjebak 

pada banyaknnya data yang di peroleh di lapangan. Penentuan fokus penelitian 

lebih diarahkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari 

situasi perekonomian dan sosial ini dimaksudakan untuk membatasi studi 

kualitatif sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang 

relevan dan mana data yang tidak relevan. (Sugiyono 2017;207) pembatasan 
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dalam penelitian kualitatif lebih didasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi 

dan reabilitas masalah yang akan dipecahkan. Penelitian ini difokuskan 

meliputi:  

1. Bagaimana pengelolaan Dana Kampung Siloma Distrik Silimo Kabupaten 

Yahukimo? 

2. Apa faktor penghambat pengelolaan Dana Kampung Siloma Distrik 

Silimo Kabupaten Yahukimo? 

3. Apa upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang terjadi dalam 

pengelolaan Dana Kampung Siloma Distrik Silimo Kabupaten Yahukimo? 

 

3.4 Subjek Penelitian  

Sumber data (informan) dalam penelitian kualitatif bisa berupa orang, 

kegiatan, dan atau dokumentasi, subyek penelitian diperlukan sebagai pemberi 

keterangan mengenai informasi-informasi atau data-data yang menjadi sasaran 

penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah:  

1. Ketua atau kepala kampung siloma 

2. Sekretaris Kepala kampung siloma 

3. Bendara kampung desa kampung silimo 

 

3.5 Pemilihan Informan Peneltian 

Informan adalah orang yang memberi informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian. Adapun teknik penentuan informan dalam penelitian 

ini menggunakan teknik Purposive sampling,yaitu teknik pengambilam 
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sample didasarkan atas tujuan tertentu ( orang yang dipilih betul-betul 

memiliki kriteria sebagai sample) 

Adapun bagian dari mewakili informan, yang menjadi bagian dar 

sample berjumlah 5 orang terdiri dari : 

a. Kepala kampung  

b. Sekretaris Kampung  

c. Staf Kampung  

d. Tokod Adat  

e. Tokoh Perempuan  

 

3.6 Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Sumber data 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak 

pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil 

observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil pengujian (benda). 

Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data 

dengan cara menjawab pertanyaan riset (metode survei) atau 

penelitian benda (metode observasi). 

Kelebihan dari data primer adalah data lebih mencerminkan 

kebenaran berdasarkan dengan apa yang dilihat.dan didengar 
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langsung oleh peneliti sehingga unsur-unsur kebohongan dari 

sumber yang fenomenal dapat dihindari. 

Kekurangan dari data primer adalah membutuhkan waktu 

yang relatif lama serta biaya yang dikeluarkan relatif cukup besar. 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 

hasil penelitian lapangan tentang objek yang telah diteliti 

mengenai, Analisa Pengelolaan Dana Kampung/Desa Siloma 

Distrik Silimo Kabupaten Yahukimo. 

2. Data Sekunder 

Pengertian Data sekunder adalah sumber data penelitian 

yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung 

yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik 

yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara 

umum. 

Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data 

dengan cara berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip 

atau membaca banyak buku yang berhubungan dengan 

penelitiannya. 

Kelebihan dari data sekunder adalah waktu dan biaya yang 

dibutuhkan untuk penelitian untuk mengklasifikasi permasalahan 

dan mengevaluasi data, relatif lebih sedikit dibandingkan dengan 

pengumpulan data primer. 
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Kekurangan dari data sekunder adalah jika sumber data 

terjadi kesalahan, kadaluwarsa atau sudah tidak relevan dapat 

mempengaruhi hasil penelitian. 

 

3.7 Teknik Pengumpulaan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitina ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengamatan (Observasi) 

Dilakukan dengan mengadakan pangamatan secara langsung dilapangan 

terhadap proses Pengelolaan Dana Kampung Di Kampung Siloma Distrik 

Silimo Kabupaten Yahukimo  

b. Wawancara (Interview) 

Data yang diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dengan pihak-

pihak tertentu berupa tanya jawab antara peneliti dengan inporman yang 

berkaitan dengan masalah Pengelolaan Dana Kampung Di Kampung 

Siloma Distrik Silimo Kabupaten Yahukimo  

c. Kuesioner 

Teknik pengumpualan data dengan cara mengajukan daftar pertanyaan 

terhadap responden yang telah ditetapkan 

d. Dokumentasi  

Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai data-data 

menyangkut Pengelolaan Dana Kampung Di Kampung Siloma Distrik 

Silimo Kabupaten Yahukimo. 
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3.8 Teknik Pengelohan Data  

Teknik  pengelohan data kualitaif adalah merupakan metode yang 

digunakan untuk mengeloah data yang bersifat narasi atau teks. Teknik ini 

biasanya  digunakan dalam peneliti yang mengandung subjektivitas. Penelti 

dapat dipahami  sebagai metode peneltian yang menggunakan data deskriptif 

berupa bahasa tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang dapat diamati. 

Pendekatan kualitatif ini dilakukan untuk menjelaskan dan menganalisis 

fenomena induvidu atau kelompok, peristiwa, dinamika social, 

sikap,keyakinan dan, persepsi. Teknik analisis kualitatif di bagi menjadi dua  

yaitu analisis Hitoris, analisis naratif. 

a. Hitoris, hitoris ini menekankan pada persoalan-persoalan sejarah. 

Fokusnya adalah pada peristiwa masa lalu dan rekonstruksinya dengan 

menggunakan sumber data dan saksi yang masi ada hingga sahat ini  

b. Naratif, narasi jenis penelitian adalah jenis penelitian yang diterangkan 

secara langsung secara lisan dengan menceritakan atau menceritakan isi 

penelitian. Survi ini dikumpulkan melalui diskusi, percakapan, atau 

wawanacara. Singkatnya pengalaman induvidu diceritakan kepada peneliti 

dan sekali lagi dengan kata-kata peneliti. 
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3.9 Teknik  Analisis Data 

Analisis data (Sugiyono, 2012), merupakan proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.  

Berikut tahapan-tahapan dalam teknik analisis data penelitian dengan 

metode deskriptif kualitatif:  

1. Pengumpulan data, dimana peneliti mencatat data yang diperoleh sesuai 

dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

2. Reduksi data Proses pemilihan data yang muncul dari catatan mengenai 

hal-hal yang ada di lapangan, sehingga peneliti dapat memilih data yang 

diperlukan untuk pengawasan Dana desa, langkah ini bertujuan untuk 

memilih informasi yang sesuai dengan masalah penelitian. Reduksi data 

dilakukan untuk menghasilkan data yang lebih tepat dan jelas, 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang 

selanjutnya, dan mencari kembali ketika dibutuhkan oleh peneliti. 

3. Penyajian data yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat sehingga dapat 

memudahkan peneliti untuk memahami kondisi yang terjadi dan dapat 

menentukan tahap selanjutnya yang akan dikerjakan. Penyajian dalam 

bentuk uraian naratif pada langkah ini, data yang relevan disusun sehingga 

menjadi informasi yang dapat disimpulkan. 

4. Kemudian dilakukan analisis (pembahasan) dengan cara membandingkan 

dokumen-dokumen yang terkait antara pengeloaan Dana kampung di 
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Kampung Siloma dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 

Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa.  

5. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berupa teks naratif tentang 

pengelolaan Dana kampung, faktor penghambat serta upaya mengatasi 

hambatan dalam pengelolaan Dana Kampung di Kampung Siloma tahun 

2023-2-24.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


